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RINGKASAN 

 
Saat ini industri makanan olahan berbahan dasar singkong, kedelai dan jagung merupakan 

produk andalan industri rumah tangga di kabupaten Pringsewu, yang menjadi sumber utama 

produksi untuk oleh-oleh khas Lampung. Salah satu industri terbanyaknya yaitu industri 

kerupuk lempit.Usaha produksi kerupuk lempit merupakan sumber penghasilan utama 

masyarakat di kelurahan Pringsewu Utara. Tungku penggorengan kerupuk lempit masyarakat 

masih konvensional karena dibuat dari bata-tanah liat dengan masa usia pakai yang pendek. 

Hal ini disebabkan oleh panas yang berasal dari hasil pembakaran solar atau kayu bakar yang 

menyebabkan dinding tungku mudah retak dan pecah. Oleh karena itu, modifikasi dan desain 

ulang tungku yang berbahan dasar bata tahan api perlu dibuat kembali untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Tungku bata api SK32 pada IbM 2017 ini dibuat yang berbahan bakar 

solar dan kayu bakar, sesuai keinginan kedua Mitra. Bentuk kedua tungku ini sedikit berbeda, 

dan dilengkapi pengering yang memanfaatkan panas gas buang. Tungku penggorengan bata 

api ini intinya dikerjakan melalui beberapa tahapan. Tahapan dimaksud yaitu pembuatan 

pondasi tungku, pemasangan bata api SK32 untuk ruang bakar utama dilanjutkan dengan 

pemasangan bata api SK32 untuk ruang bakar suplai. Perekatan antar bata api menggunakan 

campuran mortar-sodium silikat dengan komposisi tertentu sehingga menjadi adonan yang 

sedikit kenyal. Setelah direkatkan ke antar bata api, perekat mortar-sodium silikat ini harus 

dipanaskan, bisa menggunakan panas dari gas torch atau panas dari membakar kayu. Tahapan 

selanjutnya membuat dinding luar dari bata merah, dan diberi celah antar bata api dan bata 

merah. Celah ini ditujukan sebagai isolator heat losses (untuk mengurangi rugi panas). 

Selanjutnya tinggal proses finishing dan perapian, serta pengecatan, juga pembuatan saluran 

buang dan bak pengeringan bahan dasar kerupuk lempit. Tungku penggorengan bata api 

berbahan bakar solar memerlukan waktu 13,60 menit untuk mendidihkan air hingga 98,5 oC, 

dan tungku lama sebesar 17,07 detik (lebih cepat dan hemat 20,31%). Jumlah penggorengan 

menggunakan tungku bata api bahan bakar solar sebanyak 9 kali, sedangkan tungku lama 

hanya 8 kali. Akan tetapi bukaan katup kompor gas solar menggunakan tungku bata api lebih 

kecil 2,5 kali dibanding tungku lama.  Dengan demikian, tungku penggorengan bata api jauh 

lebih hemat konsumsi bahan bakar solar. Sementara itu, jumlah penggorengan menggunakan 

tungku bata api bahan bakar kayu bakar sebanyak 8 kali, sedangkan tungku lama hanya 5 

kali (hemat 37,5%). Tungku bata api SK32 jauh lebih kokoh dan lebih handal, serta 

diperkirakan mampu bertahan hingga di atas 10 tahun. Masyarakat telah mampu membuat 

dan merawat tungku bata api SK32 ini, sehingga transfer ilmu dan teknologi pembuatan 

tungku bata api hemat konsumsi bahan bakar berjalan dengan baik dan lancar. 

 

Kata kunci: Tungku bata Api SK32, kerupuk lempit, tungku penggorengan kerupuk lempit 
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I.    PENDAHULUAN 
 

1.1  ANALISIS SITUASI 
 

Kabupaten   Pringsewu adalah   salah   satu   kabupaten   yang   ada   di    Propinsi 

Lampung, Indonesia. Kabupaten ini disahkan menjadi kabupaten dalam Rapat Paripurna 

DPR tanggal 29 Oktober 2008 hasil pemekaran Kabupaten Tanggamus [Anonim 1, 2016]. 

Kabupaten  ini  terletak  40  kilometer  sebelah  barat Bandar  Lampung- Ibukota Provinsi 

Lampung.  Walaupun  masih  termasuk  kabupaten  relatif  muda,  namun  pendapatan  asli 

daerah (PAD), taraf ekonomi maupun pendidikan masyarakat kabupaten ini tergolong baik. 

Mata pencaharian utama masyarakat kabupaten Pringsewu adalah bertani dan berdagang. 

Di kabupaten Pringsewu, industri makanan olahan berbahan dasar singkong, kedelai dan 

jagung merupakan produk andalan industri rumah tangga, yang menjadi sumber utama 

produksi untuk oleh-oleh khas Lampung, seperti kerupuk lempit, klanting, keripik pisang, 

opak ubi, marning jagung, dodol, hingga tahu dan tempe. Sentra industri makanan olahan 

yang beroperasi di kabupaten Pringsewu, paling banyak berlokasi di Kelurahan Pringsewu 

Utara. Salah satu industri terbanyaknya yaitu industri kerupuk lempit. Sehingga kabupaten 

Pringsewu merupakan kabupaten pemasok makanan olahan terbesar di Propinsi Lampung. 

Pemasaran makanan olahan Kabupaten Pringsewu tersebar ke berbagai daerah di propinsi 

Lampung. Semua produksi makanan olahan, proses pembuatannya masih mengandalkan pada 

sistem penggorengan   menggunakan tungku konvensional dan jauh dari sentuhan teknologi 

yang ramah lingkungan. 

Kelurahan Pringsewu Utara berjarak ± 40 km dari Universitas Lampung (Bandar 

Lampung), dengan jumlah penduduk sebanyak 10.821 jiwa, 2956 Kepala Keluarga, dan 

luas wilayah sebesar 181 Ha [Anonim 2, 2016].  Dari hasil survei yang telah dilakukan Tim 

Pengusul diperoleh data bahwa usaha produksi kerupuk lempit merupakan sumber 

penghasilan utama. Dalam proses produksi kerupuk lempit, menggunakan tungku 

penggoreng dari batu bata-tanah liat dengan bahan bakar solar atau kayu bakar. Produksi rata-

rata kerupuk lempit adalah 2000 bungkus per hari, dengan harga per bungkus Rp 

1.000. Kerupuk lempit ini dipasarkan tidak hanya di area kabupaten Pringsewu, namun juga 

di   kabupaten   sekitarnya   seperti   kabupaten   Pesawaran,   Kabupaten   Tanggamus   dan 

kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh tim pengusul, 

kebanyakan tungku penggoreng  yang digunakan masih sangat sederhana,  konvensional 

(dengan desain tungku turun temurun), dan kurang atau bahkan tidak memperhatikan kualitas 

pembakaran dan konsumsi hemat bahan bakar, serta polusi udara dan kebersihan pada  

lingkungan  sekitarnya.  Hal  ini  terjadi  karena  kurangnya  perhatian  pemerintah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tanggamus
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bandar_Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
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kabupaten terhadap industri rumah tangga, sehingga transfer pengetahuan dan teknologi 

pembuatan  tungku  penggorengan  masih  jauh  dari  harapan  masyarakat  industri  rumah 

tangga.  Sebagai  contoh,  masyarakat  tidak  pernah  diberikan pengetahuan  dan  teknologi 

tentang proses pembakaran yang optimal.   Proses pembakaran optimal adalah proses 

pembakaran yang mampu menghasilkan panas sebesar mungkin dan konsumsi bahan 

bakarnya sehemat mungkin, serta menghasilkan konsentrasi polutan yang berbahaya bagi 

kesehatan dan tingkat kecerdasan (dibuang ke udara atmosfir) paling rendah [Wardono 

dkk, 2013a dan 2015a]. 

Kendala  besar  lainnya  yang  sangat  dicemaskan  oleh  pedagang  kerupuk  lempit 

adalah tungku masak penggoreng yang tidak kokoh, cepat dan mudah retak-retak sehingga 

usia pakai tungku pendek (hanya bertahan paling lama 1 tahun bahkan kurang). Jadi, dalam 

waktu  yang  tidak  lama  harus  diperbaiki,  bahkan  dibongkar  dan  dibuat  ulang.  Hal  ini 

tentunya   disamping   pemborosan   waktu,   pemborosan   biaya   dan   juga   mengganggu 

kelancaran proses produksi kerupuk lempit. Kapasitas produksi kerupuk lempit dapat 

ditingkatkan apabila proses pengeringan bahan dasar kerupuk tidak menjadi penghalang 

dalam  produksi  meskipun  cuaca  mendung  atau  hujan.  Karena  selama  ini,  proses 

pengeringan kerupuk mengandalkan panas matahari. Bila panas matahari kurang (cuaca 

mendung atau hujan), maka produksi kerupuk juga berkurang. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan desain dan rancang bangun model tungku yang hemat bahan bakar dan ramah 

lingkungan. Selain itu, pembuatan sistem pengering bahan dasar kerupuk dilakukan dengan 

memanfaatkan panas dari sisa gas hasil pembakaran dalam tungku. 

Untuk meningkatkan daya tarik masyarakat dalam membeli kerupuk lempit, 

disamping mempertahankan dan meningkatkan kualitas rasa, ternyata pengakuan dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten terkait makanan olahan layak konsumsi sangat diperlukan. Hal ini 

diperuntukkan agar kepercayaan masyarakat akan kualitas gizi dan jaminan kesehatan saat 

dan setelah mengkonsumsi kerupuk lempit benar-benar resmi diakui (tersertifikasi). 

Permasalahan dimaksud adalah belum terdaftarnya atau belum diperolehnya sertifikat layak 

konsumsi  yang  dikenal  dengan  nama  Perizinan  PIRT  yang  dikeluarkan  oleh  Dinas 

Kesehatan Kabupaten. 

Bahan utama tungku penggoreng kerupuk dalam aktifitas PkM IbM 2017 adalah 

bata api SK34, yang telah pernah pengusul terapkan sebelumnya untuk industri gula merah 

melalui Hibah Pengabdian IbM DIKTI tahun anggaran 2013 dan 2015, dan hibah Pengabdian 

DIPA PNBP UNILA tahun 2014 [Wardono dkk, 2013b, 2014, dan 2015b]. Namun 

demikian, ada sedikit modifikasi yang dilakukan terhadap tungku bata api yang pernah 
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dibuat  sebelumnya, yaitu pembutan celah antara bata api dan bata merah, dengan tujuan 

untuk isolasi panas agar tidak merambat ke bata merah (lapisan terluar). Celah ini akan  diisi  

dengan  abu  sekam  padi.  Disamping  itu,  panas  gas  asap  akan  diarahkan  ke ruangan  

pengering bahan  dasar kerupuk.  Jadi,  tungku  penggoreng batu  api  yang akan dibuat, 

disamping dilengkapi dengan saluran gas buang, juga dilengkapi dengan sistem pengering 

yang memanfaatkan panas sisa gas pembakaran. Oleh karena itu, pengenalan teknologi 

pembuatan tungku penggorengan yang efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan sangat 

penting diberikan kepada Masyarakat Pembuat kerupuk kempit, khususnya masyarakat 

Kelurahan Pringsewu Utara. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan penghasilan masyarakat 

Pembuat Kerupuk Lempit. 

 
 

1.2  PERMASALAHAN MITRA 
 

Data berikut ini diperoleh saat Tim Pengusul melakukan survei dan berdiskusi bersama 

para pembuat kerupuk lempit Kelurahan Pringsewu Utara ini. Tungku masyarakat hanya 

terdiri dari dua ruang bakar. Padahal pada saluran keluar (knalpot), gas asap masih sangat 

panas, bertemperatur masih di atas 300 oC. Jadi, panas gas asap ini sebenarnya masih dapat 

dimanfaatkan untuk memanaskan atau mengeringkan bahan dasar kerupuk, juga bahan 

bakar biomassa yang digunakan. Sumber panas utama dari pembakaran solar atau kayu bakar 

hanya diletakkan pada ruang bakar utama (ruang bakar pertama), sedangkan di ruang bakar 

sekunder  tidak diberikan solar atau kayu bakar. 

 
 

Gambar 1. Kondisi Tungku Penggoreng Kerupuk Lempit Masyarakat Yang Sangat Memprihatinkan, 

dan Sudah Retak-Retak, Dengan Tanpa Knalpot yang Layak (gambar kiri), dan kondisi 

lingkungan Kerja Yang Tidak Nyaman dan Tidak Sehat (Gambar kanan) 

 
Ruang bakar utama tentunya yang menerima panas pembakaran paling banyak. Api 

pembakaran  setelah  terbentuk  sebagian  kecil  mengalir  ke  ruang  bakar  sekunder  melalui  celah 

lubang yang telah dibuatkan dengan kemiringan mendekati 45 derajat, selanjutnya panas (api) sisa
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pembakaran dibuang ke udara luar melalui knalpot (cerobong) yang ada. Tungku masak/ 

penggorengan kerupuk lempit masyarakat terlihat sangat sederhana dan memprihatinkan, sudah sangat 

tua, dan retak-retak. Desain tungku turun temurun, yang kurang (bahkan tidak) memperhatikan:   

kualitas   proses   pembakaran,   hemat   konsumsi   bahan   bakar,   polusi   yang ditimbulkan, dan 

lingkungan kerja yang bersih (kesehatan pekerja). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 1 

dan Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Kondisi Tungku Penggoreng Kerupuk Lempit baru 2 bulan dibuat dan Sudah Retak- 

Retak, Dengan Tanpa Knalpot yang Layak juga (Gambar kiri). Sistem Pengering sederhana 

menggunakan arang pada saat panas matahari kurang atau saat musim penghujan (Gambar kanan) 
 

 
 

Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa tungku yang digunakan Pembuat 

Kerupuk Lempit masih sangat sederhana, retak-retak dan tidak layak  pakai. Konsumsi 

bahan bakar sudah pasti sangat boros, karena kurangnya suplai udara pembakaran. Tidak 

adanya ruang abu sisa pembakaran, yang tidak memperhatikan celah suplai udara pembakaran 

masuk. Begitu pula halnya cerobong asap (knalpot) yang dibuat, tidak memperhatikan panas 

yang dihasilkan, tidak memperhatikan hemat konsumsi bahan bakar, dan tidak 

memperhatikan ramah lingkungan. Sebenarnya, suplai udara yang lebih besar dari normalnya, 

besarnya laju gas asap yang dibuang keluar knalpot ke lingkungan juga merupakan faktor 

penentu panas yang dihasilkan, hemat konsumsi bahan bakar, dan besar- kecilnya konsentrasi 

emisi gas buang berbahaya yang dilepas ke udara atmosfir. Selain itu, Proses pembakaran 

yang terjadi di tungku sangat mempengaruhi kualitas rasa dan gizi kerupuk lempit yang 

dihasilkan. Lokasi kerja yang kurang memperhatikan kebersihan dan kesehatan pekerja 

pembuat atau penggoreng kerupuk lempit. 

Selain itu, pada Gambar 2 dapat dilihat, kondisi tungku yang  sangat rapuh, padahal 

tungku yang dibuat oleh masyarakat pembuat kerupuk lempit baru berusia 2 bulan, tapi sudah 

mulai retak-retak, yang tentunya berakibat akan banyaknya panas pembakaran yang hilang.  

Walaupun  pembuat  kerupuk  lempit  juga  menyediakan  ruangan  atau  sistem
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pengeringan bahan dasar kerupuk lempit untuk mengeringkan bahan dasar kerupuk lempit 

saat kurangnya panas matahari atau hujan, namun sistem pengeringan yang dibuat sangat 

sederhana dan menggunakan arang sebagai bahan bakar (pensuplai panas), yang tentunya 

akan berakibat bertambahnya biaya operasi pembuatan kerupuk lempit ini. Apabila panas 

matahari  cukup  untuk  mengeringkan  bahan  dasar kerupuk,  maka bahan  dasar kerupuk 

ditebar di atas wadah agar terkena sinar matahari langsung, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pengeringan Bahan Dasar Kerupuk Lempit di bawah Sinar Matahari Langsung (Gambar 
kiri), dan Kerupuk Lempit Yang Diproduksi (Gambar kanan) 

 
 

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan tentang permasalahan utama 

yang dialami oleh industri pembuat kerupuk lempit Kelurahan Pringsewu Utara, yaitu : 

1.   Tungku yang digunakan untuk menggoreng kerupuk lempit masih sangat sederhana, 

sehingga konsumsi bahan bakarnya boros dan polusi udara yang tidak baik bagi 

kesehatan, juga mudah dan cepat retak-retak. 

2.   Belum adanya Saluran Gas Buang Yang Layak untuk menghemat konsumsi bahan 

bakar dan mereduksi emisi gas buang, yang terintegrasi dengan Sistem Pengeringan 

bahan dasar kerupuk lempit yang memanfaatkan panas sisa gas pembakaran 

3.   Kapasitas Produksi kerupuk masih rendah dikarenakan sistem pengeringan bahan 

dasar kerupuk lempit masih bergantung dari panas matahari 

4.   Belum adanya Sertifikat Perizinan PIRT dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu 
 

5.   Lingkungan kerja yang kurang bersih dan sehat.
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II.     SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 
 

2.1.  SOLUSI 
 

Dari lima permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dilakukan beberapan tindakan 

atau kegiatan sebagai solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan tersebut. Adapun solusi 

yang ditawarkan dalam kegiatan PkM IbM 2017 adalah sebagai berikut: 

1.   Desain ulang dan pembuatan tungku double burner yang berbahan utama bata tahan 

api SK32, abu sekam padi, dan batu bata merah 

2.   Pembuatan tungku double burner dilengkapi dengan sistem pembuangan gas sisa 

pembakaran  yang  terintegrasi  dengan  sistem  pengeringan  bahan  dasar  kerupuk 

lempit 

3.   Pembuatan sistem pengeringan bahan dasar kerupuk yang memanfaatkan panas sisa 

gas pembakaran untuk mengeringkan bahan dasar kerupuk dan dirancang dapat diatur 

panas yang digunakan, disesuaikan dengan kebutuhan sistem pengeringan 

4.   Mengurus perizinan makanan olahan layak konsumsi - PIRT ke Dinas Kesehatan 
 

Kabupaten. 
 

5.   Menyemen lantai dan membuat ruang ventilasi udara yang layak. 
 

6. Memberikan penyuluhan pengetahuan terkait tungku masak yang baik, proses 

pembakaran  hemat  bahan  bakar  dan  rendah  polusi,  juga pentingnya menjaga 

kebersihan dan kesehatan area kerja. 

 
 

2.2.  TARGET LUARAN 
 

Target Luaran yang ingin dicapai, diuraikan sebagai berikut: 

1.   Adanya Tungku double burner dari bata tahan api SK32, yang kokoh dan hemat 

bahan bakar 

2.   Adanya tungku double burner yang dilengkapi dengan sistem saluran pembuangan 

gas sisa pembakaran 

3.   Adanya sistem pengeringan bahan dasar kerupuk yang memanfaatkan panas sisa gas 

pembakaran untuk mengeringkan bahan dasar kerupuk lempit tersebut 

4.   Adanya sertifikat perizinan makanan olahan layak konsumsi - PIRT dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten. 
5.   Ruang atau area kerja yang bersih dan sehat. 

 
Untuk lebih jelasnya, rencana target capaian luaran ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1.  Rencana Target Capaian Luaran dalam PkM IbM 2017 
 

 

NO 
 

JENIS  LUARAN 
INDIKATOR 

CAPAIAN 

1 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding published 

2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Terbit 
 

3 
Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam bidang 
ekonomi 

 

Ada, 25% 

4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Ada, 25% 

5 Peningkatan pemahaman dan ketrampilan masyarakat Ada 
 

6 
Peningkatan ketentraman /kesehatan masyarakat (mitra 
masyarakat umum) 

 

Ada 

7 Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang Produk 
 
 

III.  METODE PELAKSANAAN 
 

Berdasarkan   permasalahan   Mitra   sebagaimana  telah   dijelaskan   terdahulu,   maka 

beberapa kegiatan solusi ditawarkan dalam kegiatan IbM Pembuat Kerupuk lempit, yaitu : 

1.   Memberikan penyuluhan tentang proses pembakaran kepada para Pembuat kerupuk 

lempit terkait hemat konsumsi bahan bakar, panas yang dihasilkan, dan polusi 

berbahaya yang dihasilkan. 

2.   Membuatkan tungku pemasakan  yang hemat konsumsi bahan bakar dan kokoh, 

serta ramah lingkungan, yaitu dengan menambahkan ruangan/saluran suplai udara 

pembakaran; membuat saluran pengarah abu pembakaran; membuat saluran buang 

gas sisa pembakaran. 

3.   Pembuatan sistem pengeringan yang terintegrasi dengan saluran gas buang. 
 

4.   Pengurusan perizinan PIRT dari Dinas Kesehatan Kabupaten. 
 

5.   Penyemenan lantai  dan membuat ruang ventilasi udara. 
 

 
 

Adapun tungku hemat bahan bakar dan kokoh terbuat dari batu tahan api SK32. 

Perekatan antar batu tahan api memerlukan keahlian, karena tidak menggunakan semen dan 

pasir, melainkan menggunakan adonan perekat (Mortar-NaSiO2). Akan tetapi, pembuatan 

adonan dan perekatan batu tahan api sangat mudah dilakukan, memerlukan sedikit 

penyuluhan, juga kesabaran dan ketelitian. Tungku hemat bahan bakar dan kokoh yang 

ditawarkan dalam program pengabdian IbM ini memiliki 2 ruang bakar, seperti terlihat 

pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Tungku Hemat bahan Bakar dan Kokoh Berbahan Dasar Bata Tahan Api SK32, 
Saat Pembuatan dan Tungku siap pakai 

 

 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 
Perguruan Tinggi sebagai sumber ilmu pengetahuan dan teknologi sudah sepatutnya 

peduli terhadap beragam permasalahan yang ada di lapisan masyarakat, khususnya masyarakat 

di lingkungan (Propinsi) dimana Perguruan Tinggi tersebut berlokasi. Sebagai contoh, 

permasalahan yang dihadapi industri pembuat kerupuk lempit di Kelurahan Pringsewu   Utara   

diantaranya   permasalahan   tungku   penggorengan   kerupuk   lempit, kuantitas/ volume 

produksi, kualitas produksi dan pemasaran produk. Untuk itu diperlukan tenaga ahli yang 

terampil yang mampu menyelesaikan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu 

tenaga ahli pada bidang energi dan rekayasanya untuk mengatasi borosnya konsumsi  bahan  

bakar dan  tingginya  polusi, tenaga ahli  terkait  material  alat pemasakan yang baik 

menghantar panas, kokoh, dan sulit terjadi korosi (karat) sehingga akan merusak kualitas gula 

merah yang dihasilkan, serta tenaga ahli pada bidang kualitas produk dan nilai gizi produk 

untuk meningkatkan daya tarik konsumen kerupuk lempit, berikut pengurusan perizinan PIRT 

dari Dinas Kesehatan Kabupaten. 

Ketua Pengusul sudah terbiasa bergelut di bidang energi dan hemat konsumsi bahan 

bakar, serta gas sisa pembakaran yang lebih ramah lingkungan. Hal ini terlihat dari penelitian-

penelitian yang telah dilakukan dan hibah-hibah penelitian tingkat Nasional  dan Daerah 

(SDPF JICA 2004, Dosen Muda 2004 dan 2005, Hibah Bersaing 2007, Hibah Kebijakan 

Strategis 2009 dan 2010, Hibah Desentralisasi 2012 dan 2013, 2014, 2015, dan DIPA PNBP 

Unila) yang telah diraih   Ketua Pengusul yaitu memanfaatkan sumber daya alam Lampung 
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(Zeolit Alam Lampung, fly ash batu bara, dan Arang Sekam Padi) untuk menghemat konsumsi 

kendaraan bermotor bensin dan diesel, serta mampu mereduksi emisi gas buang yang 

dihasilkan seperti gas CO dan UHC yang sangat berbahaya bagi pernapasan dan tingkat 

kecerdasan manusia. Penelitian lain yang juga telah dilakukan peneliti adalah pembuatan 

saringan knalpot yang mampu mereduksi emisi gas buang. Selain penelitian di atas, Ketua 

Peneliti juga pernah meneliti tentang pembuatan tungku rumah tangga dari bahan tanah 

liat-abu sekam padi hemat bahan bakar dan mampu memasak dengan waktu yang lebih cepat. 

Disamping itu, Ketua Pengusul juga pernah melakukan Pengabdian Masyarakat untuk melatih 

para Tukang Ojek membuat saringan udara sepeda motor hemat konsumsi bahan bakar 

melalui dana hibah DIPA PNBP Universitas Lampung 2008, 2009, 2012, dan 2013, dan 

Pembuatan Briket Daun Bambu sebagai bahan bakar alternatif melalui dana hibah Pengabdian 

DIPA PNBP Universitas Lampung 2010. Pengabdian masyarakat terakhir yang telah Ketua 

Pengusul lakukan adalah pengabdian IbM 2013 dan 2015, yang sangat berhubungan dengan 

pengabdian yang diusulkan, yaitu pembuatan tungku masak gula merah bata api SK34 yang 

hemat bahan bakar dan sangat kokoh, juga ramah lingkungan. 

Anggota Pengusul I   adalah pakar (Doktor) di bidang material teknik, korosi dan 

proteksi terhadap korosi, yang sangat membantu dalam pemilihan material dasar tungku yang 

bersifat isolator, material sistem pengering kerupuk dan pengemasan produk untuk dipasarkan. 

Pemilihan material (bahan) peralatan yang dimaksud adalah yang kuat/kokoh, dan bersifat 

isolator, tidak mudah korosi (berkarat), dan harga yang terjangkau. Bersama Ketua Pengusul, 

Anggota Pengusul I juga ikut melaksanakan Pengabdian IbM 2013 dan 

2015,  yang  sangat  berhubungan  dengan  pengabdian  yang  diusulkan,  yaitu  pembuatan 

tungku gula merah yang hemat bahan bakar dan sangat kokoh, juga ramah lingkungan. 

Anggota Pengusul II   pakar di bidang rekayasa produk (Teknik Kimia), yang sangat 

membantu  dalam  proses  pembuatan  kerupuk lempit,  dan  dalam  meningkatkan  kualitas 

produk kerupuk lempit yang dihasilkan terkait gizi, bahan pengawet, dan lain-lain. Anggota 

Pengusul II  juga telah pernah terlibat dalam pembuatan tungku masak bata api SK34 pada 

pengabdian masyarakat dana DIPA Unila 2014 untuk skim Lektor Kepala. Disamping itu, 

Anggota Pengusul II   juga telah pernah melakukan pengabdian masyarakat (Dana DIPA 

Unila 2012) terkait Cara Pengolahan Minyak Goreng Bekas (Jelantah) Menjadi Minyak 

Goreng Layak Dikonsumsi, juga pengabdian masyarakat tentang Pengenalan Bahan Kimia 

Berbahaya Dalam Makanan Dan Penanganan Yang Tepat (Dana DIPA Unila 2013). 

Semua persoalan yang dialami oleh kedua Mitra akan diselesaikan oleh Tim Pelaksana 

IbM 2017 yang terdiri dari 3 orang staf Dosen Fakultas Teknik Universitas Lampung, Bandar 
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Lampung. Adapun uraian kepakaran dan tugas masing-masing Tim Pelaksana IbM 2017 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kepakaran dan Tugas Masing-Masing Tim Pelaksana 

 

NO NAMA PERAN 

1 Ir. Herry Wardono, M.Sc. 

Kepakaran: 
Teknik     Pembakaran     dan 
Energi (Teknik Mesin) 

Ketua Pelaksana: 
- Bertanggung    jawab    terhadap    perizinan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat (PKM) 
-  Bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas 

PKM, terutama pada aktivitas pembuatan dan 
pengujian tungku. 

- Memberikan   pengetahuan   dasar   proses 
pembakaran   pada   bahan   bakar   fossil   dan 
biomassa beserta teknologi hemat bahan bakar 
dan ramah lingkungan. 

2 M. Badaruddin, Ph.D 

Kepakaran: 
Material Teknik, Korosi dan 
Proteksi     Korosi     (Teknik 

Mesin) 

-   Membuat desain tungku dan sistem pengering 
bahan dasar kerupuk 

-   Memberikan pengetahuan teknik dan teknologi 
pembuatan tungku yang kokoh 

-   Memberikan penyuluhan perawatan tungku 

3 Simparmin Br Ginting, M.T. 

Kepakaran: 
Rekayasa   Produk   (Teknik 
Kimia) 

-   Memberikan   pengetahuan    teknologi    proses 
pembuatan kerupuk ditinjau dari: higienitas, 
kualitas minyak goring. 

-   Mengurus  perizinan  usaha  kerupuk  lempit  ke 
Dinas Kesehatan Kabupaten 

-   Melakukan  sosialisasi  tentang  bahaya  polusi 
asap sisa pembakaran pada kesehatan. 

4 Tenaga Lapangan 
2  orang  Mahasiswa  Teknik 

Mesin Universitas Lampung 

-   Menyiapkan  semua  bahan  dan  perlengkapan 
pembuatan tungku dan sistem pengering. 

- Bersama  mitra  membuat  tungku  dan  sistem 

pengering   berdasarkan   desain   yang   sudah 

dibuat. 
- Melakukan    serangkaian    pengujian    kinerja 

tungku dan efektifitas sistem pengering 
- Memberikan laporan semua hasil kegiatan pada 

ketua pelaksana PKM. 

 
 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tim pelaksana IbM Tungku penggorengan kerupuk lempit, pada awal kegiatan 

melakukan survei lokasi ke kelurahan Pringsewu Utara, Kabupaten Pringsewu, Propinsi 

Lampung, dan bertemu dengan Mitra 1 kegiatan IbM ini, yaitu Bapak Wahyudi. Tim pelaksana 

IbM tungku penggorengan kerupuk lempit disambut baik oleh Mitra 1. Pada kunjungan 

berikutnya Tim pelaksana IbM tungku penggorengan kerupuk lempit bertemu Mitra 2. Di waktu 
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berikutnya, Tim pelaksana IbM tungku penggorengan kerupuk lempit khusus bertemu dengan 

Bapak Ketua RT, yaitu Bapak Yono untuk meminta izin melaksanakan kegiatan IbM ini. Ketua 

RT Menyambut baik gagasan kegiatan IbM ini, dan sangat berharap agar kegiatan semacam ini 

masih berlanjut di kemudian hari. Bahkan diperluas, tidak hanya pada tungku masak, tapi juga 

pada industri pembuatan bata, genteng, dan inkubator penetas ayam.  

Setelah itu, Tim pelaksana IbM tungku penggorengan kerupuk lempit juga bertemu lagi 

dengan salah satu Mitra untuk merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan nantinya. 

Pada kunjungan ke Mitra ini, Tim pelaksana IbM tungku penggorengan kerupuk lempit 

mengambil beberapa data terkait tungku penggorengan kerupuk lempit, juga informasi terkait 

pengering bahan dasar kerupuk. Perbincangan terkait kegiatan akan datang terus didiskusikan. 

Pada kunjungan berikutnya, Tim pelaksana IbM pembuat Gula Merah mendiskusikan 

lagi terkait tungku penggorengan kerupuk lempit masyarakat, dimana tungku awal cukup boros 

pemakaian bahan bakar, dan juga tidak kokoh, sehingga mudah retak (pecah), sekaligus 

menayakan lokasi tempat pembuatan tungku penggorengan kerupuk lempit dari bata tahan api 

SK32. Tahapan berikutnya, Tim pelaksana IbM pembuat tungku penggorengan kerupuk lempit 

merancang tungku masak yang baru, dengan modifikasi pada ruang bakar utama dn ruang bakar 

kedua, juga saluran gas buang (cerobong). Disamping itu juga menggantikan material dari ruang 

bakar utama, yaitu dari batu bata biasa menjadi batu bata tahan api. Akhirnya pada kunjungan 

berikutnya, Tim pelaksana IbM pembuat tungku penggorengan kerupuk lempit mendiskusikan 

tentang nama dan logo industri kerupuk lempit ini pada plastik kemasannya, juga pengurusan 

izin makanan olah layak konsumsi PIRT dari DinKes. Beberapa kegiatan dan kondisi tungku 

masak yang ada, dapat dilihat dari dokumentasi berikut. 

 

5.1. DOKUMENTASI TUNGKU BAHAN BAKAR SOLAR 

 

    
Pembuatan Pondasi Tungku sekaligus meninggikan posisi Tungku Penggorengan agar 

ergonomis, serta pemasangan Batu bata Tahan Api Awal 

 



12 

 

   
 

 
 

Pembuatan Ruang  Bakar Utama Batu Tahan Api SK-32 Dengan diameter 65 cm.  

Selanjutnya dipanaskan menggunakan Gas Torch. Untuk Penyambungan Antar  

Batu Tahan Api Menggunakan Mortar dan Sodium Silikat. 

 

 

 

   
Pembuatan Ruang Bakar Kedua dan Pemasangan Batu Bata Biasa Untuk Menutupi Batu Bata 

Tahan Api, sebagai Isolator Panas 
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Pemanasan Ruang Bakar Utama Untuk Mengeringkan/ Memperkokoh Perekat  

Sambungan Yang Digunakan 

 

   
 

 

 

 

Pengujian Konsumsi Kayu Bakar dan Waktu Masak Kerupuk Lempit.  Uji  Pemanasan Air 

Menggunakan Tungku Penggorengan Bata Tahan Api SK-32,  juga Pengukuran  

Temperatur Pendidihan Air 

 

 

5.2 PENGUJIAN KINERJA TUNGKU BAHAN BAKAR SOLAR 

 

 
Gambar 6 . Simulasi Distribusi Temperatur Menggunakan SolidWork 

 

 

 

Sudut pengarahan 

semburan gas 

TITIK 1 

TITIK 2
TITIK 3
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Tabel 1. Data pada pengujian pertama kemiringan sudut 750  pada pengarahan semburan 

kompor gas. 
 

No Waktu 

(menit) 

Titik 

Pengambilan 

Temp 1 (0C) 

Titik 

Pengambilan 

Temp 2 (0C) 

Titik 

Pengambilan 

Temp 3 (0C) 

Titik 

Pengambilan 

Temp 4 (0C) 

1 10 663 356 378 188 

2 15 648 397 373 213 

3 20 662 426 414 218 
 

Keterangan : 

1. Titik pengambilan temp 1 = Ruang pembakaran tobong 1. 

2. Titik pengambilan temp 2 = Ruang pembakaran tobong 2. 

3. Titik pengambilan temp 3 = Knalpot. 

4. Titik pengambilan temp 4 = Ruang kosong antara dinding bata tahan api dan 

                                              dinding bata merah. 

Tabel 2. Data pada pengujian pertama kemiringan sudut 650  pada pengarahan semburan 

kompor gas. 

1. Dari hasil pengujian sudut kemiringan pengarahan semburan kompor gas  terdapat 

perbedaan temperatur yang signifikan pada titik 2 (ruang tobong 2), hal ini terjadi karena 

kelancaran sirkulasi udara segar yang masuk pada ruang pembakaran 1 dan hasil 

pembakaran keluar melalui knalpot. 

2. Sudut kemiringan pengarahan semburan kompor gas pada 650 dinilai cukup baik dalam 

bersikulasi, hal ini ditunjukan pada keadaan real lapangan yaitu : 

a) Sisa hasil pembakaran yang keluar melalui kenalpot tidak berwarna, sedangkan pada 750 

berwarna hitam pekat. 

b) Kecepatan udara hasil pembakaran dari knalpot lebih besar pada sudut 650 dibandingkan 

pada sudut 750. 

c) Menyalakan kompor gas lebih mudah pada sudut 650, dari pada sudut 750. 

 

5.3 VISITASI TIM MONEV DRPM KEMENRISTEKDIKTI 

Tim monev eksternal dari DRPM Kemenristekdikti melakukan visitasi ke lokasi pengabdian 

masyarakat IbM mitra usaha kerupuk lempit. Tim monev eksternal menanyakan beberapa hal 

No Waktu 
(menit) 

Titik 
Pengambilan 

Temp 1 (0C) 

Titik 
Pengambilan 

Temp 2 (0C) 

Titik 
Pengambilan 

Temp 3 (0C) 

Titik 
Pengambilan 

Temp 4 (0C) 

1 10 635 106 295 189 

2 15 655 335 283 192 

3 20 733 338 287 205 
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kepada mitra terkait manfaat pengabdian ini, keunggulan tungku bata api, juga proses 

pembuatan tungku bata api SK32 ini. Mitra menjawab bahwa kegiatan penagbdian ini sangat 

bermanfaat bagi kami, karena tungku baru sangat kokoh, juga hemat konsumsi bahan bakar, 

serta daya masak yang cukup cepat (waktu goreng menjadi lebih cepat dibanding sebelumnya). 

Disamping itu, mitra juga telah mampu membuat tungku semacam ini tanpa bantuan Tim 

Pengabdian dari Universitas Lampung.  

 

5.4 DOKUMENTASI TUNGKU BAHAN BAKAR KAYU BAKAR 

Pembuatan tungku penggorengan bata api SK32 berbahan bakar kayu bakar tidak 

terlalu jauh berbeda dengan tungku berbahan bakar solar. Perbedaan utama hanya di ruang 

bakar utama. Adapun proses pembuatan tungku bata api SK32 berbahan bakar kayu bakar 

dapatditunjukkan pada dokumentasi berikut. 

 

  
Gambar 1. Persiapan tempat untuk tungku baru 

 

 
Gambar 2. Pembuatan fondasi tobong depan 
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Gambar 3. persiapan dinding untuk tobong depan dari sambungan dua bua bata tahan api SK32 

Ket : penyambungan bata tahan api dengan perekat semen tahan api bercampur 

sodium silikat, 

setelah penyambungan perekat bata tahan api dibakar menggunakan gas 

torch. 

 
Gambar 4. Pembuatan fondasi tobong belakang 

Ket : pembuatan fondasi harus menggunakan water pass dan benang, sehingga 

akan memiliki permukaan yang datar. 

 

   
Gambar 5. Pemasangan dinding tobong depan 
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Ket : pemasangan dinding tobong dilakukan bertahap dengan tujuan agar dinding 

tidak banyak pergeseran bentuk. 

 
Gambar 6. Pembuatan lubang jatuhnya abu 

Ket : pembuatan pintu dari lubang abu ini dibuat landai bertujuan mempermudah 

pengambilan abu. 

 

 

 
Gambar 7. Pembuatan dasaran lantai tobong belakang 
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Gambar 8. Pembuatan lantai tobong belakang dan pembuatan dinding tobong belakang 

   
Gambar 9. Pemotongan dan penambahan ketinggian tungku sesuai keinginan mitra 

 

  
Gambar 10. Pembuatan dinding bata merah disekitar dinding bata tahan api SK32 dengan rongga kosong diantara 

keduanya 

 

 
Gambar 11. Pengeboran lubang termokopel untuk pengambilan data 
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Gambar 12. Pemasangan dudukan kayu dan penutup lubang masuk kayu 

 

 
Gambar 13. Pengisian abu kedalam rongga kosong diantara dinding bata tahan api SK32 dengan dinding bata 

merah 

 

   
Gambar 14. Pembuatan dudukan wajan dari bata tahan api SK32, campuran castabel dengan tanah lempung, 

asbes karung api, dan ceramicwool 

 
Gambar 15. Pembuatan penggarangan Panas gas Buang (Pengering bahan dasar kerupuk) 
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Gambar 16. Pengecatan tungku 

 

 
Gambar 17. Pemasangan plakat pada dinding tungku 

 

5.5 PENGUJIAN KINERJA TUNGKU BAHAN BAKAR KAYU BAKAR 

Data pengujian kinerja tungku bata api bahan bakar kayu bakar ditunjukkan pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Data suhu tungku lama saat digunakan untuk menggoreng kerupuk 

    

no waktu (menit) tungku depan (celcius) tungku belakang (celcius) 

1 5 659 195 

2 10 677 207 

3 15 714 214 

4 20 704 238 

5 25 693 252 

6 30 685 270 

7 35 676 296 

8 40 662 291 

ket: massa kayu yang digunakan 9,649 kg  

 penggorengan dilakukan sebanyak 5 kali goreng 
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Tabel 4. Data suhu tungku baru untuk menggoreng kerupuk 

    

no 
waktu 

(menit) tungku depan (celcius) tungku belakang (celcius) 

1 5 541 189 

2 10 588 220 

3 15 644 229 

4 20 568 277 

5 25 606 236 

6 30 572 240 

7 35 550 248 

8 40 693 266 

9 45 659 257 

10 50 546 291 

ket: massa kayu yang digunakan 9,729 kg  

 penggorengan sebanyak 8 kali 
 
 
Dari Tabel 3 dan Tabel 4 terlihat bahwa dengan menggunakan jumlah bahan bakar yang 
sama, tungku bata api mampu menggoreng sebanyak 8 kali, sedangkan tungku lama hanya 
5 kali. Hal ini berarti telah terjadi penghematan konsumsi kayu bakar sebesar 37,5%. 
Disamping itu, waktu masak menggunakan tungku bata api juga lebih singkat. Waktu yang 
dibutuhkan menggunakan tungku bata api untuk sekali penggorengan adalah 40 detik, 
sedangkan menggunakan tungku lama sebesar 70 detik (lebih cepat 42,85%). 

 

5.6  SERTIFIKAT LAIK HYGIENE SANITASI DAN SERTIFIKAT PIRT 

   

Pengurusan sertifikat layak konsumsi makanan olahan ditangani oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten. Sebelum mengurus izin PIRT, terlebih dahulu mitra (pengusaha makanan olahan) 

harus mendapatkan sertifikat Laik Hygiene Sanitasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten melalui 

Puskesmas Kabupaten. Setelah dianggap layak oleh pihak Puskesmas, selanjutnya diusulkan ke 

Dinas Kesehatan Kabupaten untuk diterbitkan sertifikat Laik Hygiene Sanitasi. Selanjutnya 

sertifikat PIRT baru bisa diproses. Hingga saat ini kedua Mitra telah memperoleh sertifikat Laik 

Hygiene Sanitasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten. 

Untuk mengurus Sertifikat PIRT, selain telah memperoleh sertifikat Laik Hygiene Sanitasi dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten, juga harus telah pernah mengikuti pelatihan bimbingan teknis dari 

Dinas Kesehatan terkait Pangan. Mitra 1 telah pernah mengikuti pelatihan ini, sehingga bisa 

diuruskan sertifikat PIRT nya, sedangkan Mitra 2 belum memiliki sertifikat mengikuti pelatihan 

tersebut. Mitra 1 hingga saat ini telah memiliki sertifikat PIRT No. 2061810010158-22. 
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VI.   SIMPULAN 

 

1. Tungku penggorengan kerupuk Lempit dari bata api SK32 yang dibuat telah terbukti lebih 

hemat konsumsi kayu solar dan kayu bakar, dibanding tungku lama. 

2. Pembuatan penggorengan kerupuk Lempit dengan batu tahan api ini memang sedikit lebih 

rumit dibanding tungku masyarakat, karena proses penyambungan batu tahan api 

memerlukan ketrampilan khusus, namun mudah dipahami kepada masyarakat setelah 

diberikan sosialisasi terkait cara penyambungan. 

3. Setelah selesai penyambungan batu tahan api, tungku harus dibakar, agar perekatnya menjadi 

kering, dan sambungan menjadi sangat kuat, sulit dipisahkan. 

4. Tungku baru ini lebih cepat menghasilkan panas/ api biru, lebih cepat tercapainya api yang 

stabil, selain jauh lebih kokoh. 

5. Kedua Mitra telah memiliki keahlian dalam membuat tungku bata api SK32, juga 

merawatnya. Dengan demikian, kedua Mitra juga telah mampu untuk transfer ilmu kepada 

pengusaha kerupuk lempit lainnya, bahkan kepada pengusaha lain selain pengusaha 

kerupuk lempit, yang proses produksinya tergantung kepada tungku pembakaran. 
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Usaha produksi kerupuk lempit merupakan sumber
penghasilan utama masyarakat di kelurahan Pringsewu
Utara. Tungku penggorengan kerupuk lempit masyarakat
masih konvensional karena dibuat dari bata-tanah liat
dengan masa usia pakai yang pendek. Hal ini disebabkan
oleh panas yang berasal dari hasil pembakaran solar atau
kayu bakar yang menyebabkan dinding tungku mudah
retak dan pecah. Oleh karena itu, modifikasi dan desain
ulang tungku yang berbahan dasar bata tahan api perlu
dibuat kembali untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Tungku bata api SK32 pada IbM 2017 ini dibuat yang
berbahan bakar solar dan kayu bakar, sesuai keinginan
kedua Mitra. Bentuk kedua tungku ini sedikit berbeda, dan
dilengkapi pengering yang memanfaatkan panas gas
buang. Tungku penggorengan bata api berbahan bakar
solar memerlukan waktu 13,60 menit untuk mendidihkan
air hingga 98,5 oC, dan tungku lama sebesar 17,07 detik
(lebih cepat dan hemat 20,31%). Jumlah penggorengan
menggunakan tungku bata api bahan bakar kayu bakar
sebanyak 8 kali, sedangkan tungku lama hanya 5 kali
(hemat 37,5%). Tungku bata api SK32 jauh lebih kokoh dan
lebih handal, serta diperkirakan mampu bertahan hingga
di atas 10 tahun. Masyarakat mampu membuat dan
merawat tungku bata api SK32 ini.

Kata kunci: Tungku bata Api SK32, kerupuk lempit, tungku
penggorengan kerupuk lempit
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Pembuatan kerupuk lempit merupakan
sumber penghasilan utama bagi sebagian
masyarakat kelurahan Pringsewu Utara
kecamatan Pringsewu, kabupaten Pringsewu
propinsi Lampung. Tungku penggorengan
kerupuk lempit masyarakat sangat sederhana,
sehingga mudah kropos, retak, dan rapuh
karena tungku terbuat dari tanah liat, juga
boros konsumsi kayu bakar. Pembuatan
tungku kokoh dan hemat bahan bakar dari bata
tahan api SK32 mampu mengatasi
permasalahan ini, karena tahan temperatur
tinggi. Perekatan antar bata tahan api
memerlukan keahlian khusus, karena tidak
menggunakan semen dan pasir, melainkan
menggunakan adonan perekat (Mortar-
NaSiO2). Akan tetapi, pembuatan adonan dan
perekatan batu tahan api sangat mudah
dilakukan, hanya memerlukan sedikit
penyuluhan, juga kesabaran dan ketelitian.

Pembuatan tungku penggorengan kerupuk lempit
menggunakan bata tahan api SK32 menjadikan
tungku menjadi jauh sangat kokoh, dan menaikkan
efisiensi proses pembakaran, sehingga hemat
konsumsi bakan bakar, dan daya penggorengan
yang lebih cepat. Pembuatan tungku bata api SK32
ini juga mudah dipahami dan mudah dilakukan oleh
masyarakat. Dengan demikian, penerapan tungku
bata api SK32 di kelurahan Pringsewu Utara
kecamatan Pringsewu, kabupaten Pringsewu
propinsi Lampung dirasa sangat bermanfaat bagi
masyarakat industri pembuat kerupuk lempit
karena tidak harus memperbaiki atau mengganti
tungku setiap 6 bulan sekali, hemat bahan bakar,
juga panas sisa gas buang dapat dimanfaatkan untuk
pengering bahan dasar kerupuk. Selain itu juga,
transfer ilmu teknologi pembuatan tungku bata api
SK32 ke masyarakat lainnya juga mudah dilakukan.

Gambar 2. Tungku yang retak tanpa cerobong asap
yang layak, dan lingkungan kerja yang tidak

nyaman dan tidak sehat

Pembuatan tungku bata tahan api SK32
dilakukan melalui beberapa tahapan: (1)
Pembuatan pondasi untuk ruang bakar utama
dan simetri ruang bakar, (2) pembuatan
adonan perekat, (3) Pembuatan ruang udara,
ruang bakar utama, ruang bakar suplai dan
saluran gas buang menuju ke ruang pengering
bahan dasar kerupuk, (4) Pemanasan perekat
dengan membakar semua ruang bakar
menggunakan gas torch atau kayu bakar (5).
Pembuatan isolator heat losses semua ruang
bakar yang diisi abu merang padi, memplester,
mengaci, dan mengecat dinding tungku luar.

Gambar 1. Tungku Bata Api SK32 dengan
isolator Heat Losses

Latar Belakang Hasil dan Manfaat

Metode



Gambar 3. Tungku Bata Api SK32 Berbahan Bakar
Solar (Biru) dan Kayu Bakar (Hijau)
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